JUMAT PON, 24 SEPTEMBER 2021

(16 SAPAR 1955)

OPINI

”KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 11

TAJUK RENCANA

* Kontribusi Industri Produk Halal

SEKTOR sektor industri produk halal
di Indonesia selama ini ternyata cukup
membanggakan. Sektor yang terus
berkembang in telah memberikan nilai
tambah bagi perekonomian nasional.
Di masa-masa mendatang, dipredisi
prospek industri ini (juga industri ke-
uangan syariah Indonesia) semakin cer-
ah, seiring dengan semakin tingginya
kesadaran keberagamaan umat Islam
Indonesia.

Karena itu tidak berlebihan kalau
Wakil Presiden (Wapres) KH Ma'ruf
Amin yakin posisi Indonesia sekarang
ini masih sangat mungkin untuk me-
ningkat lagi, bahkan menjadi pemain
utama industri keuangan syariah dunia.
Sebab, potensi yang dimiliki masih be-
sar.

Saat membuka secara virtual
Indonesia Sharia Summit 2021 atau
temu pakar dan pelaku ekonomi syariah
‘Kemaslahatan untuk Bangkit Bersama’
dari Kediaman Resmi Wapres Jakarta,
Rabu (22/9). Wapres mengungkapkan
potensi-potensi di sektor industri halal.
Menurut Bank Indonesia, pertumbuhan
rantai nilai halal/halal value chain (HVC)
untuk produk fesyen muslim dan kos-
metik halal meningkat. Bahkan pertum-
buhan sektor pertanian dan makanan
halal, sebagai pendukung utama HVC,
berada di atas pertumbuhan produk do-
mestik bruto (PDB) nasional. Selain itu,
nilai ekspor bahan makanan halal
Indonesia juga mengalami peningkatan,
dari sekitar USD 30 miliar pada 2019
menjadi sekitar USD 34 miliar pada
2020, (KR, Kamis 23/9).

Kiranya, itu baru sebagian saja pro-
duk halal yang ada di Indonesia. Potensi
lainnya pasti masih lebih banyak lagi.
Karena itulah kita perlu terus mengem-
bangkannya dengan berbagai cara.
Apalagi dukungan pemerintah juga ku-
at. Antara lain melalui inisiatif-inisiatif
strategis yang telah dan sedang dikem-
bangkan Pemerintah bersama Bank
Indonesia serta Komite Nasional Eko-
nomi dan Keuangan Syariah (KNEKS)
dalam penguatan HVC. Inisiatif tersebut
berupa penguatan sistem jaminan halal

melalui sertifikasi halal gratis bagi pela-
ku usaha mikro dan kecil (UMK) dan pe-
netapan kawasan industri halal di
Sidoarjo, Jatim; Cikande, Banten; dan
Bintan, Kepulauan Riau, serta pening-
katan kapasitas pelaku usaha syariah.

Yang pasti, pasar produk halal me-
mang sangat. Di dalam negeri selain
karena mayoritas warga Indonesia ber-
agama Islam, kesadaran mereka dalam
menjalankan ajaran agamanya juga
meningkat, baik dalam hal pakaian
(fesyen), kosmetik, maupun makanan.
Sedang kalau produk yang dihasilkan
meningkat, pasar luar negeri juga terbu-
ka lebar. Artinya, produk-produk industri
halal Indonesia bisa diekspor untuk ma-
suk ke pasar dunia di seluruh negara.
Bukan hanya negara-negara Islam, juga
ke negara-negara yang tidak berlabel
Islam, karena bagaimanapun juga di se-
tiap negara selalu ada warga yang men-
ganut agama Islam.

Salah satu pasar industri halal adalah
Saudi Arabia, khususnya di Haramain
(Makkah dan Madinah). Kalau tidak
dalam suasana pandemi, di dua kota
suci ini setiap saat selalu berkumpul ra-
tusan ribu, bahkan jutaan umat Islam
dari seluruh penjuru dunia, baik untuk
melaksanakan umrah maupun rukun
Islam kelima pada musim haiji. Kita bisa
menyaksikan, produk-produk yang di-
pasarkan sepanjang jalan dari tempat
penginapan jemaah sampai masjid
(Masijidil Haram maupun Masjid Naba-
wi), kebanyakan bukan dari negara ber-
penduduk mayoritas muslim. Artinya,
peluang untuk memasarkan produk
kaum muslimin ke sana masih terbuka
lebar-lebar, termasuk dari Indonesia.

Karena itulah sekarang perlu dikem-
bangkan banyak entrepreneur-en-
trepreneur muslim serta industri-industri
produk halal. Mereka harus mampu
menghasilkan produk-produk berkuali-
tas dengan harga bersaing. Dengan be-
gitu, maka kontribusi umat Islam dan in-
dustri produk halal terhadap perekomi-
an nasional akan lebih meningkat lagi
dan harapan Wapres KH Ma’ruf Amin
akan bisa terwujud. Aamiin...! 0
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Petani Tembakau

MULAI September 2021 sebagian
wilayah Indonesia diprediksi sudah me-
masuki awal musim penghujan. Datang-
nya musim penghujan dapat menjadi
berkah, namun juga perlu diwaspadai ji-
ka terlalu berlebihan. Bagi petani tem-
bakau, musim penghujan cukup mem-
buat khawatir karena tembakau yang
terkena guyuran hujan jadi sulit kering.

Pada umumnya, tembakau rajang da-
pat kering dalam kurun waktu sehari, na-
mun karena hujan, proses pengeringan
tembakau menjadi terhambat. Para
petani tembakau harus rela untuk pergi
ke kota dan menambah biaya pengelu-
aran hanya untuk mengeringkan tem-
bakau. Penyinaran yang minim dari
matahari dapat mengakibatkan kualitas
tembakau yang dihasilkan menurun, se-
hingga harga jualnya pun menurun.

Di tengah pandemi yang tak kunjung
usai, petani tembakau juga terkena dam-
paknya karena harga jual tembakau
sempat anjlok. Penurunan harga jual
tembakau tersebut bukanlah hal yang
mudah untuk dilewati oleh petani. Petani
harus memutar otak untuk tetap berta-
han di tengah kondisi demikian. Petani
juga harus bersiap dengan segala ke-
mungkinan yang dapat terjadi. Menyikapi
hal tersebut, Gubernur Jateng Ganjar
Pranowo dan Pemkab setempat men-
garahkan perusahaan rokok agar mem-
beli tembakau dari petani untuk meng-

antisipasi harga jual yang kurang meng-
untungkan petani.

Tidak hanya itu, keresahan lain masih
menyelimuti petani tembakau karena
adanya wacana terkait dengan tarif cukai
yang akan naik pada tahun 2022.
Wacana tersebut menambah tekanan
pada petani tembakau. Jika hal tersebut
benar terjadi, serapan panen tembakau
dapat berkurang dan petani bisa merugi.
Kenyataan di lapangan pun masih me-
nunjukkan bahwa kondisi perekonomian
belum stabil karena dampak pandemi.
Wacana tersebut banyak dikritisi oleh
para petani dan juga perusahaan rokok.

Tapi jika dilihat dari sisi lain, yang sebe-
narnya lebih meresahkan bagi petani
tembakau adalah perihal importasi tem-
bakau. Perusahaan rokok yang justru
melakukan impor daun tembakau dapat
membuat petani tembakau terancam.
Kenaikan biaya cukai rokok dapat ber-
pengaruh terhadap penekanan biaya
dari perusahaan rokok, sehingga terda-
pat kemungkinan bahwa perusahaan
rokok lebih memilih untuk melakukan im-
portasi daun tembakau. Apabila hal
tersebut dilakukan terus-menerus dan
berkelanjutan, maka keberadaan petani
tembakau benar-benar terancam. Ke-
resahan yang dirasakan oleh petani tem-
bakau bak sudah jatuh tertimpa tangga.

*) Fajar Maya Mega Utami,
Mahasiswa Fakultas Pertanian UGM.

Memperkuat Sektor Pertanian

MASIH di tengah suasana pandemic
Covid-19, Hari Tani kembali diperingati.
Berdasarkan Keppres 169/1963 tentang
Hari Tani dinyatakan secara jelas bahwa
24 September 1960 adalah hari lahirnya
Undang-undang Pokok Agraria, yang
merupakan hari kemenangan bagi
petani. Dan di masa pandemi ini menun-
jukkan kembali bahwa sektor pertanian
adalah sektor yang tangguh menjadi
penopang kehidupan masyarakat luas.

Fakta menunjukkan, di tengah
pandemi Covid-19 ini PDB sektor
pertanian justru melesat mencapai
16,24 %. Dan lebih dari itu, diban-
ding sektor yang lain hanya sektor
pertanian yang tetap tumbuh positif
hingga 2,19 %. Pertumbuhan sektor
pertanian tersebut menunjukkan
bahwa petani dan sektor pertanian
mampu menopang perekonomian
nasional (Mahendra, Opini KR 7-9-
2020).

Pertanyaan yang mengedepan
adalah : apakah sektor pertanian
yang sangat terkait dengan agenda
reforma agraria (landreform) sudah
mendapatkan perhatian dan priori-
tas dalam pembangunan?

Mengapa sektor pertanian harus
diprioritaskan? Pertama, realitas
menunjukkan bahwa petani dan
sektor pertanian terbukti lebih tangguh
menghadapi krisis. Di saat sektor lain
mengalami pertumbuhan negatif, justru
sektor pertanian tetap bertahan bahkan
mengalami pertumbuhan positif. Kedua,
hingga saat ini Indonesia masih sebagai
negara agraris, yang penghidupan uta-
ma warganya masih mengandalkan dari
sektor pertanian.

Ketiga, angka penduduk miskin pada
bulan Maret 2021 sebesar 27,54 juta
atau 10.14%. Dari jumlah tersebut,
angka kemiskinan di perdesaan masih,
dominan yakni mencapai 15,37 juta pen-
duduk, atau mencapai 55,81%.
Sedangkan angka kemiskinan di perko-
taan, sebesar 12,17 juta atau 44,19%
(BPS, 2021). Keempat, hingga saat ini
kecukupan pangan kita masih menggan-

Sutaryono

tungkan dari negara lain. Impor pangan
mulai dari beras, kedelai, daging, susu,
gula hingga telor dan kopi terus saja ter-
jadi. Kelima, berdasarkan Sensus

Pertanian Tahun 2013, masih terdapat
26,14 juta Rumah Tangga Petani yang
rata-rata penguasaan tanahnya kurang
dari 0,5 hektar.

Amanah
Sudah dua dekade agenda reforma
agraria  dikumandangkan. Tidak

sekadar jargon ataupun janji politik,
tetapi sudah ditetapkan sebagai amanah
bagi penyelenggaran negara untuk men-
jalankannya. Amanah tersebut ditetap-
kan melalui Tap No. IX/MPR/2001 ten-
tang Pembaruan Agraria Dan
Pengelolaan Sumberdaya Alam, Secara
tegas bahwa ketetapan tersebut

Menugaskan DPR bersama Presiden un-
tuk segera mengatur lebih lanjut pelak-
sanaan pembaruan agraria dan pengelo-
laan sumberdaya alam serta mencabut,
mengubah dan/atau mengganti semua
undang-undang dan peraturan pelak-
sanaannya yang tidak sejalan’ (Pasal 6)
dan Menugaskan kepada Presiden un-

Pariwisata Olahraga, Pandemi

DALAM peringatan Hari Olahraga
Nasional 2020 setahun silam, Presiden
Joko Widodo (Jokowi) menginginkan
adanya perombakan total ekosistem
olahraga nasional dan perbaikan tata
kelola prestasi olahraga nasional. Salah
satu yang menjadi arahan presiden pada
saat itu adalah memanfaatkan peluang
pengembangan sektor pariwisata olahra-
ga sebagai pendongkrak ekonomi nasio-
nal.

Negeri Indonesia yang kaya dengan
keindahan alam dan ragam budaya
diyakini memiliki potensi besar untuk
pengembangan kegiatan pariwisata
olahraga. Pariwisata olahraga meru-
pakan kegiatan olahraga yang dikemas
dengan cara tertentu untuk mempro-
mosikan wisata (kemenpora.go.id).
Segmentasi pariwisata olahraga lebih lu-
as menjangkau semua kalangan men-
cakup komunitas profesional maupun
amatir.

Borobudur Marathon

Sebelum dilanda pandemi, Indonesia
telah memiliki beberapa event tahunan
pariwisata olahraga berskala interna-
sional seperti Maybank Bali Marathon
dan Borobudur Marathon. FEvent terse-
but berhasil menarik ribuan peserta dari
dalam maupun mancanegara. Hadir,
berpartisipasi, dan menginap di sekitar
tempat penyelenggaraan. Sehingga men-
dongkrak ekonomi masyarakat.

Namun, sudah dua tahun ini berbagai
event pariwisata olahraga terpaksa di-
tunda dan ditiadakan akibat situasi pan-
demi Covid-19 yang masih melanda.
Sektor pariwisata menjadi salah-satu
yang paling terpuruk dampak pandemi.
Seiring kebijakan pembatasan mobilitas
masyarakat yang mengharuskan semua
objek wisata ditutup.

Sektor olahraga juga mengalami hal
yang sama dengan beberapa kompetisi
olahraga nasional yang dihentikan. Na-
mun, sektor ini perlahan mulai meng-

Agung Widodo - Joko Istiyanto

geliat kembali menyusul diizinkannya
beberapa event besar olahraga seperti
kompetisi sepakbola Liga Indonesia dan
Pekan Olahraga Nasional (PON) XX.
Tentu saja dengan berbagai prasyarat
dan penerapan protokol kesehatan ketat
yang harus dipenuhi penyelenggara.

Beberapa pekan lalu, Presiden Jokowi
menyatakan persiapan transisi dari
masa pandemi ke endemi. Seluruh pihak
diminta mulai belajar hidup berdampin-
gan dengan Covid-19. Lebih lanjut, pe-
merintah akan menyiapkan protokol ke-
sehatan pada enam sektor aktivitas uta-
ma meliputi perdagangan,
kantor/kawasan industri, transportasi,
pariwisata, keagamaan, dan pendidikan.
Hal ini, tentu saja menjadi angin segar
untuk kebangkitan sektor pariwisata
olahraga. Perlu digaris bawahi, pelak-
sanaan event pariwisata olahraga di
masa transisi tentu saja berbeda dengan
penyelenggaran sebelum pandemi.

Woodball
Salah satu cabang olahraga

tuk segera melaksanakan ketetapan
tersebut dan melaporkan pelaksanaan-
nya pada Sidang Tahunan MPR (Pasal
7.

Pada dasarnya tugas untuk mener-
bitkan regulasi yang mengatur tentang
reforma agraria sudah ditunaikan, yakni
melalui Peraturan Presiden No. 86
Tahun 2018 tentang Reforma Agraria.
Sungguh, ini regulasi yang dinanti-nan-
tikan agar agenda reforma agraria

bukan hanya sebagai jargon semata,
tetapi benar-benar direalisasikan un-
tuk menyelesaikan ketimpangan pe-
nguasaan, pemilikan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah secara umum dan
menguatkan sektor pertanian dan
petani secara khusus.

Dalam perkembangannya, reforma
agraria mengalami perluasan makna.
Tidak sekedar redistribusi tanah, tetapi
juga legalisasi asset dan penguatan ak-
ses untuk aktifitas produksi. Tidak
hanya menyasar masyarakat perde-
saan sebagai subjek redistribusi tanah,
tetapi juga masyarakat perkotaan.
Dalam konteks ini, hal yang masih sa-
ngat urgent dan emergence ialah usaha
tani, masih menjadi kebutuhan yang ti-
dak terelakkan. Restrukturisasi pe-
nguasaan tanah dengan skala luas
harus segera dilakukan. Agenda redis-

tribusi tanah untuk petani harus
didukung oleh semua pemangku kepen-
tingan, baik oleh unsur pemerintah, pe-
merintah daerah, NGO, akademisi hing-
ga para pelaku usaha. [

*) Dr Sutaryono, Dosen pada STPN

Yogyakarta dan Prodi Pembangunan
Wilayah, Fakultas Geografi UGM
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dan ‘Woodball’

semua kalangan.

Peraturan yang mudah. Prinsip per-
mainan woodball cukup sederhana.
Yaitu bagaimana memukul bola meng-
gunakan ‘mallet’ (alat pemukul) sehing-
ga masuk ke dalam “gate (target).
Pemenang adalah yang berhasil mema-
sukkan bola ke dalam gate dengan jum-
lah pukulan paling sedikit.

Integrasi  protokol  kesehatan.
Woodball termasuk ke dalam jenis per-
mainan target sehingga tidak ada kon-
tak fisik antarpemainnya. Peralatan
yang digunakan pun bersifat individu,
setiap pemain menggunakan masing-
masing satu mallet dan satu bola.
Artinya, penerapan protokol kesehatan
pencegahan penularan Covid-19 seperti
sangat mungkin diintegrasikan ke
dalam olahraga woodball.

Layak dicoba sensasi bermain wood-
ball dengan pemandangan pegunungan,
candi, ataupun pantai yang mempesona.

*) Agung Widodo MOr dan Joko
Istiyanto MPd, Sekretaris dan Ketua
Bidang Pendidikan dan Penataran
KONI Kabupaten Klaten

KR-JOKO SANTOSO

yang dapat menjadi pilihan ada-
lah woodball. Olahraga asal
Taiwan yang masuk ke Indone-
sia pada tahun 2006 memiliki
karakteristik yang sesuai krite-
ria sebagai olahraga aman di
masa transisi pandemi ke ende-
mi. Sehingga layak dijadikan al-

ternatif olahraga pilihan dalam | mal
kegiatan pariwisata olahraga. -- Tetap waspada penularan virus
Peralatan yang murah. | Korona!

Olahraga woodball ini sepintas
mirip dengan olahraga golf, yang

membedakan adalah semua per- ngan.
alatannya terbuat dari kayu. -- Jangan sampai mereka kian terpu-
Biaya bermain woodball tidaklah | ruk.

setinggi dengan golf. Artinya jika
golf selama ini bersifat elitis,
woodball relatif bisa dijangkau

Atlet DIY mulai kejar medali PON.
-- Doa kami selalu menyertai mereka.

Anak di bawah 12 tahun boleh masuk

Petani brambang Bantul perlu uluran ta-
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